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ABSTRACT

Lusi Afrila. 2019. Effectiveness Of Using Kinect-Based Learning Media In Improving The
Ability Of Mildly Mentally Retarded Student in SLB N 1 Kubung To Identify Human
Body Parts. Thesis. Padang: Department Of Spesial Education, Faculty Of Science
Education. Universitas Negeri Padang.

This study in motivated by the problem found in te field where a mildly
mentally retarded student in SLB N 1 Kubung had difficulty in learning natural
sciences, paticularly in identifying parts of human body by concrete media. Referring
to such problem, this study aims at dinding out the effectiveness of using concrete
media. Referring to such problem, this studyaims at finding out the effectiveness of
using kinect-based learning media in improving the ability of the meldly mentally
terarded student in SLB N Kubung 1 to identify human body parts.

This is a single subject research (SSR) of experimental sudy with A-B-A
design taking a mildly mentall retarded student as the subject. The data were collected
using performance tests and direct observations. The data werw analyzed using a
graphical visual dataanalysis technigue.

The results of data analysis indecate that the ability of the mildly mentally
retarded student to ideantify human body paerts increases after being given treatment
by using kinect-based learning media. This means that the use of Kinect-bases
learning media is effectivein increasing the ability of the mildly mentallyretarded
student to identify human body parts

Keywords : mindly mentally retarded student, human body parts, kinect-based learning

media.



ABSTRAK

Lusi Afrila. 2019. Efektivitas Penggunaan Media Pembelajaran Berbasis Kinect
untuk Meningkatkan Kemampuan Mengenal Anggota Tubuh bagi Anak
Tunagrahita Ringan SLB N 1 Kubung. Skripsi. Fakultas llmu Pendidikan.
Universitas Negeri Padang.

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh permasalahan yang ada di lapangan
yaitu seorang anak tunagarhita ringan di SLB N 1 Kubung yang mengalami
kesulitan dalam pembelajaran IPA mengenal anggota tubuh dengan
menggunakan media konkrit. Berdasarkan hal tersebut maka penelitian ini
bertujuan untuk membuktikan efektivitas penggunaan media pembelajaran
berbasis kinect dalam upaya meningkatkan kemampuan mengenal anggota
tubuh anak tunagrahita ringan di SLB N 1 Kubung.

Penelitian ini menggunakan metode single subject research (SSR)
dengan disain penelitian A-B-A. Subjek penelitiannya adalah seorang anak
tunagrahita ringan. Teknik pengumpulan data menggunakan observasi
langsung melalui tes perbuatan dengan format pencatatan data. Data dianalisis
menggunakan teknik analisis data visual grafik.

Berdasarkan hasil analisis dalam kondisi dan antar kondisi didapatkan
bahwa kemampuan mengenal anggota tubuh anak tunagrahita ringan
meningkat secara positif setelah diberikan intervensi dengan menggunakan
media pembelajaran berbasis kinect.

Kata kunci : tunagrahita ringan, anggota tubuh, kinect
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Seluruh warga Indonesia berhak mendapatkan pendidikan yang
layak, karena pendidikan merupakan hak azazi setiap manusia tanpa
memandang kemampuan ataupun ketidakmampuannya, latar belakang
ekonomi, suku, budaya, bahasa, maupun agama serta gender. Pendidikan
menjadi  kunci masa depan bagi setiap individu, termasuk anak
berkebutuhan khusus.

Anak berkebutuhan khusus memiliki jenis dan karakteristik yang
berbeda-beda salah satunya adalah anak dengan hambatan intelektual atau
biasa dikenal dengan istilah tunagrahita. Tunagrahita merupakan anak
yang memiliki intelegensi dibawah rata-rata anak normal yang
menghambat segala aktifitas kehidupannya sehari-hari, baik dalam
bersosialisasi, komunikasi dan yang lebih menonjol hambatan dalam
menerima pelajaran yang bersifat akademik jika dibandingkan dengan
anak normal.

Tunagrahita digolongkan dalam tiga jenis yaitu tunagrahita ringan,
tunagrahita sedang dan tunagrahita berat. Tunagrahita ringan memili
IQ 51-70, tunagrahita sedang memiliki 1Q 36-51, tunagrahita berat
memiliki 1Q 20-35. Tunagrahita ringan disebut juga moron atau debil.
Biasanya mereka juga tergolong mampu didik, (diajarkan) seperti

membaca, menulis dan berhitung sederhana.



Selain itu karakteristik anak tunagrahita ringan seperti lancar
dalam Dberbicara tetapi kurang pembendaharaan kata, mengalami
kesukaran berfikir abstrak tetapi masih bisa mengikuti kegiatan akademik
dalam batas-batas tertentu, pada umur 16 tahun baru mencapai umur
kecerdasan yang sama dengan anak umur 12 tahun (Sumekar, 2009).
Berbagai  karakeristik yang dialami anak tunagrahita tersebut, maka
pemberian layanan pendidikan harus disesuaikan dengan kondisi dan
kebutuhan anak. Tujuan pemberian layanan pendidikan ini untuk
mengarahkan anak tunagrahita mengenal dirinya sendiri, lingkungan dan
mampu bersosialisasi di sekolah.

Salah satu kompetensi dasar yang harus dipenuhi oleh anak
tunagrahita ringan dalam pembelajaran di Sekolah luar biasa (SLB) yaitu
mengenal anggota tubuh manusia. Hal tersebut sesuai dengan kurikulum
yang digunakan guru pada mata pelajaran IPA yaitu tentang pembelajaran
mengenal anggota tubuh manusia. Pengenalan anggota tubuh bagi anak
tunagrahita bertujuan agar anak tunagrahita ringan dapat mengenal bagian-
bagian tubuh dirinya sendiri. Pengenalan anggota tubuh merupakan hal
yang sangat penting diajarkan kepada anak tunagrahita ringan karena
dengan anak mengenal anggota tubuhnya maka anak mengetahui bagian-
bagian tubuh seperti kepala, mata, hidung, mulut, bibir, gigi, telinga,
tangan, jari tangan, dada, perut, kaki dan jari kaki. Materi pengenalan
anggota tubuh sendiri terdapat pada tema 1 yaitu tentang diriku dan

subtema 2 yaitu tubuhku. Pada pembelajaran mengenal anggota tubuh



diharapkan agar anak tunagrahita ringan dapat mengetahui bagian-bagian
anggota tubuh, menunjukan dan menjelaskan fungsi anggota tubuh.

Pengenalan anggota tubuh merupakan hal yang penting diberikan
kepada anak Tunagrahita ringan, karena merupakan bagian terdekat yang
ada pada diri anak dan salah satu langkah awal untuk mengenal dirinya
sendiri. Hal ini sesuai dengan Standar kompetensi yang ada pada
kurikulum sekolah untuk siswa kelas dasar | C SLB-C vyaitunya
Memahami bagian bagian anggota tubuh dan kegunaanya.

Berdasarkan studi pendahuluan yang telah penulis lakukan di SLB
N 1 Kubung Koto Baru Solok terdapat seorang anak tunagrahita berinisial
A yang duduk di kelas D1/C. Anak masih belum bisa mengenal sebagian
anggota tubuh dengan baik, anggota tubuh yang sudah dikenalnya adalah
bagian atas seperti kepala, mata, mulut, tangan. Saat guru meminta anak
menunjukan mata anak sudah bisa menunjukannya, jika guru bertanya
pada anak mana tangan maka anak juga bisa menunjukannya begitu juga
dengan rambut dan mulut anak tidak ragu-ragu lagi dalam
menunjukannya.

Setelah dilakukan asesmen terhadap kemampuan mengenal
anggota tubuh pada anak didapatkan hasil sebagai berikut. Pada aspek
menyebutkan bagian-bagian anggota tubuh didapatkan hasil 44,44%
terbukti anak bisa menyebutkan bagian-bagian anggota tubuh seperti
kepala, mata, tangan dan kaki. Namun, anak belum bisa menyebutkan

bagian-bagian anggota tubuh lainnya dengan benar. Pada aspek



menunjukan didapatkan hasil 55,55% terbukti anak bisa menunjukan
anggota tubuhnya seperti: kepala, mata, tangan, gigi dan kaki. Namun,
anak belum bisa menunjukan bagian yang lainnya dengan benar. Pada
aspek menjelaskan fungsi bagian-bagian tubuh didapatkan hasil 22,22%
terbukti anak bisa menjelaskan fungsi dari anggota tubuh seperti: fungsi
tangan dan fungsi kaki. Namun, anak belum bisa menjelaskan fungsi dari
anggota tubuh lainnya dengan benar. Kesalahan yang dilakukan anak saat
anak diminta menunjukan telinga maka anak memegang hidungnya
sebaliknya jika anak diminta menunjukan hidung maka anak memegang
telinga. Jika anak diminta menunjukan lidah maka yang anak pegang
adalah bibir

Kesalahan yang dilakukan anak saat anak diminta menunjukan
telinga maka anak memegang hidungnya sebaliknya jika anak diminta
menunjukan hidung maka anak memegang telinga. Jika anak diminta
menunjukan lidah maka yang anak pegang adalah bibir. Kurangnya
pemahaman anak dalam mengenal anggota tubuh disebabkan media yang
digunakan guru kurang kreatif dan menarik.

Pada proses belajar mengajar guru menggunakan pembelajaran
langsung yaitu dengan langsung meminta anak menunjukan bagian tubuh
seperti yang dicontohkan oleh guru di depan kelas. Guru meminta anak
mengucapkan dan menunjuk langsung bagian tubuh yang di instruksikan
guru di depan seperti: ini mata, ini hidung, ini telinga, ini tangan, ini kaki

dan lain-lainya maka anak secara bersama-sama akan menirukannya



dengan semangat karena masih baru mulai belajar, namun jika guru masih
mengulang materi tersebut dalam waktu yang sudah agak lama maka anak
bosan dan tidak serius dalam belajar maka jika anak sudah mulai bosan
dan banyak yang tidak fokus lagi guru mengajak anak untuk menggambar
sampai jam istirahat. Pembelajaran dilanjutkan dengan menyanyi bersama-
sama seperti nyanyi “dua mata saya” dan meminta anak kembali
menunjukan bagian tubuh yang di contohkan guru sampai bel pulang
berbunyi.

Untuk membantu anak supaya lebih tertarik lagi dalam proses
belajar mengajar di kelas, maka dibutuhkan sebuah media yang menarik,
mendidik dan menambah semangat belajar anak. Manfaat secara umum
media dalam proses pembelajaran adalah memperlancar interaksi antara
guru dengan siswa sehingga kegiatan pembelajaran akan lebih efektif dan
efisien (Hidayat 2010).

Permasalahan yang telah dijelaskan di atas membuat penulis
berkeinginan untuk memberikan intervensi pada anak dengan
menggunakan media pembelajaran berbasis kinect. Media pembelajaran
berbasis kinect ini adalah media berbentuk game pengenalan anggota
tubuh yang dimainkan dengan menggunakan sensor kinect pada laptop.
Media ini juga dilengkapi dengan gambar dan suara sehingga membuat
anak semakin tertarik lagi dalam belajar.

Hasil penelitian yang dilakukan oleh (Muchlisin, dan Yasin, 2014)

menjelaskan bahwa game edukasi pengenalan anggota tubuh berbasis



kinect bagi ABK tunagrahita ini dapat dimainkan dengan bantuan
perangkat keras seperti laptop. Kinect pada awalnya memiliki nama
projeck natal. Natal terinspirasi dari nama kota yang berada di timur laut
Brazil, ungkapan dari “projeck natal” diyakini akan melahirkan pengguna
baru pada xbox 360.

Kinect adalah suatu teknologi baru yang dapat mendeteksi
gerakan-gerakan seperti gerakan tangan, wajah, atau bagian tubuh lainnya
pada laptop tanpa menggunakan controrller. Dengan kata lain, pemain
dapat melakukan pengeporasian hanya dengan menggunakan gerakan
tangan atau gerakan tubuh lainnya. Kinect menggunakan kamera yang
mirip dengan webcam, yang berguna untuk menangkap gerakan yang
akhirnya pengguna tidak perlu menyentuh secara langsung controller
game. Sensor Kinect adalah batang horizontal yang terhubung dengan alas
kecil yang memiliki poros yang dapat berputar. Sensor Kinect dirancang
untuk diletakkan diatas maupun di bawah. Area pengenalan sensor
kedalaman dapat diatur, PrimeSense menyatakan bahwa jumlah orang
yang dapat "dilihat" hanya dibatasi oleh berapa banyak yang dapat masuk
ke dalam jangkauan kamera.(Armansyah, Hidayatulloh, & Herliana, 2018)
Tujuan dari perancangan game ini yaitu bersifa mendidik, menarik dan
interaktif serta mampu menjadi media pembelajaran pengenalan anggota
tubuh untuk ABK tunagrahita

Oleh karena itu, penulis ingin mencoba menerapkan game tersebut

sebagai sarana pengenalan anggota tubuh untuk anak berkebutuhan khusus



tunagrahita berbasis kinect di SLB yang terdapat di Solok. Media

pembelajaran ini diharapkan menumbuhkan minat belajar anak tunagrahita

serta memudahkan anak tunagrahita dalam memahami nama-nama
anggota tubuh.

Berdasarkan permasalahan diatas, penulis ingin melakukan
penelitian dengan judul “Efektivitas Media Pembelajaran Berbasis Kinect
untuk Meningkatkan Kemampuan Mengenal Anggota Tubuh bagi Anak
Tunagrahita Ringan di SLB N 1 Kubung”.

. ldentifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka masalah dapat
diidentifikasi sebagai berikut:

1. Anak belum menguasai materi pengenalan anggota tubuh manusia
seperti kepala, mata, hidung, mulut, gigi, lidah, tangan, dada, perut,
kaki. Karena media yang digunakan guru saat mengajar belum
optimal

2. Anak memiliki motivasi belajar yang rendah tentang pengenalan
anggota tubuh tanpa media yang menarik

3. Guru kurang berinteraksi dengan siswa saat mengajar sehingga
pemahaman anak tentang anggota tubuh rendah

. Batasan Masalah

Berdasarkan identifikasi di atas, maka peneliti membatasi masalah

ini pada “Efektivitas penggunaan media pembelajaran berbasis kinect



dalam meningkatkan kemampuan mengenal anggota tubuh pada anak
tunagrahita ringan kelas DI/C di SLB N 1 Kubung.
. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang dan batasan masalah diatas, maka
dapat dirumuskan permasalahan penelitian ini adalah sebagai berikut”
Apakah penggunaan media pembelajaran berbasis kinect efektif dalam
meningkatkan pengenalan anggota tubuh bagi anak tunagrahita ringan
kelas DI/C di SLB N 1 Kubung?”.
. Tujuan Penelitian

Berdasakan rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian ini
yaitu untuk membuktikan efektivitas penggunaan game berbasis Kinect
dalam meningkatkan kemampuan mengenal anggota tubuh bagi anak

tunagrahita kelas DI/C di SLB N 1 Kubung.

. Manfaat Penelitian

Melalui penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat dan
berguna dikemudian hari. Adapun yang menjadi manfaat dalam penelitian
ini antara lain:

1. Manfaat Teoritis
Manfaat penelitian ini secara teoritis adalah untuk menambah
wawasan dan pengetahuan tentang bagaimana cara meningkatkan
kemampuan mengenal anggota tubuh manusia bagi anak tunagrahita

ringan dengan menggunakan game berbasis kinect.



2. Manfaat Praktis
Manfaat penelitian ini secara praktis dapat dijadikan sebagai acuan
startegi/ media yang dapat digunakan bagi guru dalam pembelajara
mengenal anggota tubuh bagi anak tunagrahita ringan dan secara
praktis dapat bermanfaat bagi:
a. Bagi guru
Sebagai acuan dalam memilih pendekatan pembelajaran
dalam meningkatkan kemampuan mengenal anggota tubuh bagi
anak tunagrahita ringan.
b. Bagi peneliti
Menambah  pengetahuan tentang penanganan dan
pemberian layanan yang sesuai dalam mengatasi permasalahan
anak tunagrahita ringan dalam mengenal anggota tubuh
c. Bagi peneliti berikutnya
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi
penelitian yang relevan bagi peneliti selanjutnya mengenai

penggunaan game berbasis kinect.
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